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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. TransliterasiArab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama HurufLatin Nama

\ Alif Tidakdilambangkan | Tidakdilambangkan

- Ba B Be

& Ta T Te

& sa $ es(dengan titik atas)

z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik bawah)
& Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet(dengan titik atas)

B Ra R Er

5 Zai Z Zet

b Sin S Es

o Syin Sy Esdanye
Ua sad S es(dengan titik bawah)
U dad d de(dengan titik bawah)
L ta t te(dengan titik bawah)
L za z zet(dengan titik bawah)
& ‘ain ¢ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

q Fa F Ef

é Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau Y We

o Ha H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye

viii




Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa
diberitanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda(’).

2. Vokal seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoton dan vokal rangkap atau difton.
Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruflati Na
n ma

| fathah A A

| Kasrah I I

i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
s fathahdan Ai adan i
ya’
Y fathahdan Au adan u
wau

Contoh:

X



S : kaifa
Jsa : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf Nama
dan Huruf danlatin
R L fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
= kasrah dan ya’ I 1 dan garis di atas
$ dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

A% mata
&) ramad
d8 :gqila
&8 yamiitu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ¢a@’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata



yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta" marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JakaY) dayy . raudah al-atfal
ALl Al . al-madinah al-fadilah
&S . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&)  :rabbana

WSS :nagjjainag

&~ al-haqq
az :nu’ima

EL ¢

3= ‘aduwwun

Jika huruf . ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ('), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:
<& : ‘Alf (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
2% : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufdYalif
lam ma "rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
il : asy-syamsu (bukan al-syamsu)

4350 az-zalzalah (bukan al-zalzalah)

aLdal : al-falsafah
AL - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

U3)e G e muruna
& 5 :an-nau’
Bl :syai’‘un
K;.}j sumirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarhal-Arba’inal-Nawawr
RisalahfiRi’ayahal-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
A% dinullahds  billah

Adapun ta@’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [¢].
Contoh:

A58 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4] Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
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kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus1

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tuft

Al-Maglahah f1 al-Tasyr1’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
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Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan,

Zaid Nasr Hamid Abi

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt = subhanahii wa ta ‘ala

Saw =sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali‘Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nur Alyah, 2025. “Manajemen Strategi yang Digunakan dalam Pengembangan
Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo.” Skripsi Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Tasdin Tahrim dan
Alimuddin.

Skripsi ini membahas tentang manajemen strategi yang digunakan dalam
pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi yang digunakan dalam
pengembangan sekolah penggerak dan untuk mengetahui hambatan yang dihadapi
dalam penerapan manajemen strategi dalam pengembangan sekolah penggerak di
SMP Negeri 3 Palopo. Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan
sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo merupakan upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan melalui penerapan manajemen strategi yang efektif.
Manajemen strategi di sini mencakup tahapan-tahapan yang berupa analisis
lingkungan, perencanaan strategis, pengorganisasian, pelaksanaan program, serta
evaluasi program-program yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih baik. Dengan menggunakan pendekatan manajemen strategi yang
diterapkan adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).
Serta melibatkan pengembangan budaya organisasi yang mendukung kolaborasi
dan komunikasi antar guru, siswa, dan orang tua. SMP Negeri 3 Palopo berusaha
menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana semua pihak terlibat dalam proses
pengambilan keputusan. Adapun hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi
manajemen dalam pengembangan Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo,
yaitu keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, kurangnya
dukungan dari pihak terkait dan keterbatasan sarana dan prasarana.

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Pengembangan Sekolah Penggerak

Diverifikasi oleh UPB
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ABSTRACT

Nur Alyah. 2025. “Strategic Management Used in the Development of the
“Sekolah Penggerak” Program at SMP Negeri 3 Palopo.” Thesis of
Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised by
Tasdin Tahrim and Alimuddin.

This thesis examines the strategic management applied in the development of
the Sekolah Penggerak (Driving School) program at SMP Negeri 3 Palopo. The
research aims to (1) describe how strategic management is implemented in the
school’s development process and (2) identify the obstacles encountered during its
application. A descriptive qualitative approach was employed. Data were collected
through interviews, observation, and documentation. The findings show that the
development of the Sekolah Penggerak at SMP Negeri 3 Palopo represents an effort
to improve educational quality through the implementation of effective strategic
management. This management involves several stages: environmental analysis,
strategic planning, organizing, program implementation, and program evaluation,
all aimed at creating a better learning environment. The strategic approach
specifically utilizes a SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
analysis and emphasizes building an organizational culture that fosters
collaboration and communication among teachers, students, and parents. The
school strives to create an inclusive environment in which all stakeholders
participate in decision-making. The challenges faced in applying strategic
management to the Sekolah Penggerak development include limited resources,
resistance to change, insufficient support from related parties, and inadequate
facilities and infrastructure.

Keywords: Strategic Management, Sekolah Penggerak Development

Verified by UPB
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan
kualitas sumber daya manusia dan kemajuan suatu bangsa. Proses pendidikan
mampu melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif dalam dinamika perkembangan
zaman untuk mendukung tujuan pendidikan tersebut dengan mengadakan program
sekolah penggerak. Dengan adanya program sekolah penggerak maka sekolah
dapat meningkatkan kinerja dan manajemen serta mampu bergerak dengan
mengadakan berbagai sosialisasi program sekolah penggerak. Oleh karena itu maka
perlu dikelola dengan manajemen strategi untuk menciptakan pendidikan yang
bermutu.!

Program Sekolah Penggerak adalah upaya dalam mewujudkan visi
pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri,
memiliki kepedulian dan berkepribadian melalui terbentuknya pelajar pancasila.
program sekolah penggerak berfokus terhadap pengembangan hasil belajar siswa
secara holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter,
dimulai dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). Program sekolah
penggerak merupakan penyempurnaan program transpormasi sekolah sebelumnya.
Program sekolah penggerak akan mengakselerasi sekolah negeri atau swasta di

setiap kondisi sekolah untuk bergerak 1-2 tahap lebih maju. Program dilaksanakan

"Muhammad Natsir dalam Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”,
Jurnal Pendidikan, Vol.1 No.1, (2019), 26.



bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem hingga disetiap sekolah yang ada di
Negara Indonesia menjadi Program Sekolah Penggerak.?

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 1177/M/2020,
tahun 2020 tentang Program Sekolah Penggerak, mengatur tentang pedoman
penyelenggaraan program sekolah penggerak. Sedangkan Program Sekolah
Penggerak (PSP) sebagai model satuan pendidikan bermutu merupakan
program  Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi,
diperbarui disesuaikan kebutuhan pembaruan pembelajaran berdasarkan surat
keputusan  (SK) Menteri nomor 162/M/2021 (Mendikbudristek, 2021).
Kepmendikbudristek nomor 162/M/2021, sebagai pengganti Kepmendikbud
nomor 1177/M/2020. PSP adalah merupakan program Kemendikbudristek yang
bertujuan untuk mewujudkan sekolah penggerak, yaitu sekolah yang fokus
mengembangkan hasil belajar siswa secara holistik untuk mewujudkan profil
pelajar pancasila yang mencakup peningkatan kompetensi dan karakter yang
diawali dengan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dari
Kepala Sekolah dan guru. Program ini merupakan kolaborasi antara
Kemendikbudristek dengan pemerintah daerah diikuti oleh PAUD, SD, SMP, SMA
dan SLB, baik negeri maupun swasta. Untuk mencapai tujuan yang telah
dicanangkan dalam PSP, maka perlu adanya program untuk meningkatkan mutu

sekolah sasaran PSP.?

2 Ahmad nizar Hasim dkk. “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Penggerak
Dalam Mendorong Implementasi Aktualisasi Diri Peserta Didik”, Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu
Pendidikan Vol.11, No.1, (2023), 335-346.

3 Kemendikbud, 2020.



Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin untuk ikut serta dalam program
sekolah penggerak sebagai wujud dan tanggung jawab dalam peningkatan serta
kemajuan pendidikan di sekolah. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam
menentukan kesuksesan program sekolah penggerak. Kepala sekolah berperan
sebagai pemberian arahan dan bimbingan kepada setiap anggota sekolah dalam
rangka pencapaian tujuan serta menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif .
dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah harus menerapkan strategi yang tepat.
Strategi yang dirancang oleh kepala sekolah juga akan efektif jika mampu
menggerakkan, memberikan motivasi, dan mempengaruhi orang-orang. Dengan
demikian, kepala sekolah bersedia melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada
pencapaian tujuan melalui keberanian dalam mengambil keputusan tentang
kegiatan yang dilakukan sehingga mencapai tujuan pendidikan di sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penggerak organisasi
dalam perubahan dan manajemen yang memberi dampak positif bagi
perkembangan sekolah dalam mencapai tujuan dengan menggerakkan semua
sumber daya yang dimiliki sekolah secara efektif dan efisien sehingga mampu
merubah paradigma baru pembelajaran berorientasi pada siswa yang mewujudkan
profil pelajar pancasila yang mencakup kompetensi dan karakter yang berawal dari
sumber daya manusia yang unggul untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di berbagai
sekolah yang ada di kota Palopo, terdapat beberapa sekolah yang belum
menerapkan manajemen strategi dalam pengembangan sekolah penggerak. Adapun

sekolah yang sudah menerapkan pengembangan sekolah penggerak salah satunya



yaitu SMP Negeri 3 Palopo. Berdasarkan observasi awal oleh peneliti ditemukan
bahwa SMP Negeri 3 sebagai sekolah penggerak harus mempertahankan berbagai
aspek karena sekolah penggerak merupakan sekolah percontohan bagi sekolah lain.
Dari pengamatan tersebut ditemukan juga bahwa kepala sekolah harus memeiliki
strategi yang efektif dalam mengembangkan sekolah penggerak. Maka dari itu,
dengan penerapan program sekolah penggerak mampu mendorong proses
transformasi satuan pendidikan agar dapat meningkatkan pendidikan capaian hasil
belajar peserta didik secara holistik, baik dari aspek kompetensi kognitif (literasi
dan numerasi), maupun non-kognitif (karakter) untuk mewujudkan profil pelajar
pancasila. Oleh karena itu pentingnya penelitian ini dilakukan dengan judul
manajemen strategi dalam pengembangan sekolah penggerak karena dengan
adanya program sekolah penggerak memberikan kesempatan kepada tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengikuti berbagai kegiatan
pengembangan kompetensi sehingga kemampuan yang mumpuni dalam
menjalankan aktivitas di lembaga pendidikan.

Dengan adanya program sekolah penggerak ini maka akan banyak
menjaring guru yang berkualitas yang penyebarannya akan merata. Diterapkannya
sekolah penggerak ini diharapkan agar sumber daya di Indonesia dapat meningkat
sehingga guru dapat berkontribusi dengan baik dalam program sekolah penggerak
atau bisa kita sebut sebagai guru penggerak diharuskan memimpin Student Center
Learning atau juga pembelajaran yang berpusat pada siswa secara holistik. Guru
penggerak sangat besar peranannya karena akan menggerakkan komunitas belajar

bagi guru baik di dalam maupun di luar sekolah.



Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait manajemen strategi yang digunakan dalam pengembangan
sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, untuk
menghindari kesalahpahaman dan penafsiran judul dan isi maka peneliti perlu
memberikan batasan masalah. Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu:
Bagaimana manajemen strategi yang digunakan dalam pengembangan sekolah
penggerak di SMA Negeri 3 Palopo.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakag di atas maka peneliti merumuskan permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen strategi yang digunakan dalam pengembangan sekolah
penggerak di SMP Negeri 3 Palopo?

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi manajemen dalam
pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi yang digunakan dalam
pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo.

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penerapan manajemen
strategi dalam pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini di harapkan menjadi bahan pemikiran dalam rangka
pengembangan pengetahuan dan wawasan serta memperkaya wacana kajian di
dunia akademik yang mengkaji tentang manajemen strategi dalam pengembangan
sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo selain itu juga bisa dijadikan sebagai
petunjuk dan referensi lebih lanjut dalam meningkatkan ilmu pengetahuan bagi
peneliti dan pembaca lainnya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepala sekolah sebagai rujukan
dalam melaksanakan pengelolaan pendidikan terutama yang berkaitan dengan
manajemen strategi dalam pengembangan sekolah penggerak sehingga tujuan
sekolah yang sudah direncakan dapat tercapai.

b. Bagi Pembaca dan Peneliti

Penelitian ini diharapkan pembaca dapat mengetahui penerapan manajemen
strategi dalam pengembangan sekolah penggerak, dan untuk peneliti yaitu dengan
adanya penelitian ini memberikan manfaat dan pengalaman yang besar bagi

peneliti.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penulis menggunakan penelitian sebelumnya untuk perbandingan dan

referensi. Berikut ini merupakan beberapa temuan penelitian yang memiliki

persamaan dan keterkaitan dengan manajemen strategi dalam pengembangan

sekolah penggerak, yaitu:

1.

Afnan Nizan dkk, dengan judul penelitian “Strategi Guru Penggerak Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMPN 1 Gunung Sari”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru penggerak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Gunung Sari dan untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi guru penggerak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian study
kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik miles and
hubermen yaitu: reduksi data, penyajian data dan menyimpulkan data. Teknik
keabsahan data menggunakan tringgulasi waktu, sumber, dan teknik.
Berdasarkan hasil data yang didapatkan strategi guru penggerak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Gunung Sari yaitu: 1)
Perencanaan Pembelajaran berdasarkan dengan: Hasilsosialisasi mandiri
kurikulum merdeka, Pemetaan gaya belajar peserta didik, Mengembangkan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, Memilih metode pembelajaran

yang berdampak dan berpusat pada peserta didik, Menentukan media dan



sumber belajar; 2) Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran berdierensiasi; 3) Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran dengan
melakukan penilaian langsung dari proses, produk, dan konten serta refleksi
pembelajaran; 4) Peningkatkan kompetensi teman sejawat dengan melakukan
pelatihan dan bimbingan teman sejawat; 5). Peningkatkan kompetensi peserta
didik dengan mengembangkan kompetensi berfikir kritis, mengembangkan
kompetensi peserta didik secara holistik dan menciptakan budaya postif peserta
didik.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti, sama-
sama menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun perbedaannya yaitu, penelitian terdahulu berfokus
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Gunung Sari sedangkan
penelitian ini berfokus dalam pengembangan sekolah penggerak di SMP
Negeri 3 Palopo.

2. Ahmad Muslim dan Gita Ramdayani, dengan judul penelitian “Strategi Guru
Penggerak Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa Sman [
Lembar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi guru
penggerak dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian
ini adalah guru penggerak, 2 guru mata pelajaran BK, dan 5 siswa kelas XI.

Siswa yang dipilih adalah siswa yang berprestasi, siswa biasa, dan ketua OSIS.

4Afnan Nizan dkk, dengan judul penelitian “Strategi Guru Penggerak Dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di SMPN 1 Gunung Sari”, Jurnal Iimiah Profesi Pendidikan Vol. 8, No.3
(2023).



Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) Strategi guru
penggerak dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa yang dilakukan
oleh guru penggerak dimulai dari a) Membuat konsep belajar yang jelas dan
memuat keterampilan sosial emosional (KSE), b) Melakukan pembelajaran
yang menerapkan kesepakatan dan keyakinan agar peserta didik tidak semau-
maunya bermain di kelas, ¢) membiasakan ice breaking sebelum pembelajaran
dimulai.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti, sama-
sama menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. Untuk metode
pengumpulan data juga sama-sama menggunakan wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Adapun perbedaan yaitu pada penelitian
terdahulu berfokus dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa SMAN
I lembar sedangkan penelitian ini berfokus dalam pengembangan sekolah
penggerak di SMP Negeri 3 Palopo.

3. Suesthi Rahayunigsih dan Achmad Rijanto, dengan judul penelitian, “Upaya
Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran
pada Program Sekolah Penggerak di Nganjuk”. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi kepala sekolah program sekolah penggerak sebagai
pemimpin pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu sekolah. Hasil yang

diperoleh dalam penelitian ini adalah a) pengembangan diri dan orang lain, b)

5 Ahmad Muslim and Gita Ramdayani, “Strategi Guru Penggerak Dalam Membentuk
Karakter Kepemimpinan Siswa Sman [ Lembar”, Jurnal Transformation Of Mandalika, Vol. 4, No.7
(2023).



B.

1.

10

kepemimpinan pembelajaran, ¢) kepemimpinan manajemen sekolah dan d)
kompetensi yaitu; 1) memimpin upaya pengembangan lingkungan belajar yang
berpusat pada murid 2) memimpin perencanaan dan pelaksanaan yang berpusat
pada murid, 3) memimpin refleksi dan perbaikan kualitas proses belajar yang
berpusat pada murid dan 4) melibatkan orang tua/wali murid sebagai
pendamping dan sumber belajar sekolah. Metode yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah lokakarya.®

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
sebelumnya adalah penelitian sebelumnya mengkaji tentang program sekolah
penggerak. Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian sebelumnya
mengkaji tentang peningkatan kompetensi kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelejaran sekolah penggerak sedangkan penelitian ini akan mengkaji
tentang strategi kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah penggerak di
SMP Negeri 3 Palopo.
Deskripsi Teori

Manajemen Strategi

a. Pengertian Manajemen Strategi

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris fo manage yang

berarti memerintah, mengatur, mengurus, mengemudikan. Kemudian dalam

perkembangannya, kata to manage mengalami perubahan menjadi management

yang berarti pimpinan, pengurusan dan pengelolaan. Dalam bahasa Arab, kata

¢ Suesthi Rahayunigsih dan Achmad Rijanto, “Upaya Peningkatan Kompetensi Kepala

Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran pada Program Sekolah Pnggerak di Nganjuk™, Jurnal
Abdi Masyarakat Umus 2 no. 2 (2022): 120. https://doi.org/10.467722/Jamu.v2i2.62i5
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manajemen identik dengan fadbir dan idarah yang berarti . mengelola,
pengelolaan.” Sebagaimana dijelaskan Ramayulis bahwa pengertian yang sama
dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata dabbara

(mengatur) yang banyak terdapat dalam QS. As-Sajadah/32:5.
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Terjemahnya:

“Dia yang mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik

kepada-Nya dalam satu hari yang kadangnya (lamanya) adalah seribu

tahun menurut perhitunganmu.”®

Dilihat dari kandungan ayat-ayat di atas, Allah swt adalah pengelola alam
(Al- Mudabbir / pengelola) tatanan alam ini. Namun karena manusia ciptaan Allah
swt telah menjadi khalifah di muka bumi, maka ia harus berusaha sekuat tenaga
untuk mengatur dan mengurus bumi dalam proses Allah mengatur seluruh alam
semesta.’

Secara etimologis kata strategi berasal dari kata Yunani "Strato" (artinya

pasukan) dan "agenis" (artinya pemimpin). Strategi berarti hal-hal yang

berhubungan dengan kekuatan perang.'® Strategi adalah rangkaian keputusan dan

"Mappasiara, “Manajemen Strategik dan Manajemen Operasional Serta Implementasinya
pada Lembaga Pendidikan”, Jurnal Idaarah, Vol 2 No 1 (2018), 76

8 Kementerian Agama, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor:Unit Percetakan Al-Qur’an,
2018), 415.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) 1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 230.

19 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: salemba empat, 2011), 2.
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tindakan untuk mencapai suatu tujuan, yang bertujuan untuk menyesuaikan sumber
daya organisasi sesuai dengan peluang dan tantangan yang dihadapi organisasi di
lingkungan industri.'!

Siagian P. Sondang mengartikan strategi sebagai rangkaian keputusan dan
tindakan dasar yang dibuat oleh manajemen senior dan dilaksanakan oleh semua
tingkatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi merupakan rencana
besar yang bersifat meningkat, efisien, dan produktif untuk mengefektifkan
tercapainya tujuan. Strategi menjadi rencana jangka panjang yang dikembangkan
secara detail dalam bentuk taktik yang bersifat operasional disertai target dan
berbagai langkah yang terukur.!” Kemudian Siagian mengartikan manajemen
strategi adalah seni dan ilmu merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi
keputusan lintas fungsional yang memungkinkan organisasi untuk mencapai
tujuan.'®

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka penulis mengemukakan
manajemen strategi adalah keputusan yang telah ditetapkan oleh atasan organisasi
dapat diimplementasikan oleh jajaran suatu organisasi agar tercpainya tujuan
organisasi. Dapat disimpulkan bahwa manajemen strategi merupakan rangkaian
keputusan dan tindakan dasar yang dibuat oleh manajer senior, keputusan dan

tindakan tersebut dilaksanakan oleh semua tingkatan organisasi untuk mencapai

' Triton PB, Ma najemen Strategi Terapan Perusahaan dan Bisnis, cet-1, (Yongyakarta:
Tugu Publiser, 2007), 13.

12 Novan Ardy Wiyani, “Kompetisi dan Strategi Pengembangan Lembaga PAUD Islam
Berdaya Saing di TK Islam Al-Irsyad Banyumas”, Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, Vol 1 No 1 (2016 ), 60

13 David, Fred R, Manajemen Strategi, Edisi 10. (Jakarta:PT. Salemba Empat, 2011) , 5.
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tujuannya.

b. Tujuan

Manajemen strategi bertanggung jawab untuk membuat keputusan strategi

yang dapat menciptakan tujuan. Setelah tinjauan manajemen, mobilisasi semua

kegiatan bisnis pihak yang bertanggung jawab untuk mencapai target.'* Winardi

meyakini bahwa strategi adalah model tujuan, sasaran atau sasaran serta kebijakan

dan rencana utama untuk mencapai tujuan tersebut. Konsep tersebut lebih menitik

beratkan pada upaya pimpinan dalam merumuskan tujuan yang harus dicapai

organisasi melalui perencanaan yang akurat, matang dan sistematis.'®

1)

2)

3)

Suwandiyanto mengemukakan empat tujuan manajemen strategi yaitu:
Memberikan panduan untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Manajer strategi harus mampu menunjukkan tujuan organisasi atau perusahaan
kepada semua pihak. Karena arah yang jelas akan dijadikan dasar untuk
mengontrol dan mengevaluasi keberhasilan.

Membantu mempertimbangkan semua pihak. Organisasi atau perusahaan harus
dapat memenuhi kebutuhan semua pihak, pemasok, karyawan, pemegang
saham, bank, dan orang-orang berkuasa lainnya yang berperan penting dalam
sukses tidaknya perusahaan.

Mengantisipasi setiap perubahan secara merata. Manajemen strategi ini
memungkinkan eskutif puncak untuk mengantisipasi perubahan dan

menyiapkan pedoman dan pengendalian, sehingga dapat memperluas

14 Rahmat, Manajemen Strategik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 4.
15 Winardi, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 2012), 1.
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kerangka/waktu berpikir secara perspektif dan memahami konstribusi yang baik
untuk hari ini dan besok.

4) Terkait efisiensi dan efektivitas. Tanggung jawab manajer tidak hanya
kemampuan efektif untuk memperhatikan manfaat, tetapi juga untuk menarik
perhatian serius agar dapat melakukan sesuatu dengan lebih baik dan lebih
efektif.!®

c. Proses Manajemen Strategi

Unsur-unsur dasar yang selalu ada dalam proses manajemen akan menjadi
acuan bagi manajer untuk melakukan kegiatan atau melaksanakan perencanaan
terstruktur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai fungsi manajemen
yang terbagi menjadi empat bagian yaitu:!’

1) Perencanaan (planning) adalah proses mempertimbangkan apa yang akan
dilakukan dengan sumber daya yang anda miliki dan menentukan prioritas masa
depan agar dapat beroperasi sesuai dengan tujuan dasar organisasi.

2) Pengorganisasian (organizing) adalah proses menyusun pembagian kerja ke
dalam berbagai unit kerja dan fungsinya, secara tepat menugaskan personel
untuk fungsi-fungsi tersebut.

3) Pelaksanaan merupakan kegiatan nyata yang dilakukan untuk memperbaiki atau
meningkatkan program sekolah penggerak dan melaksanakn apa yang telah di

rencanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan.

19Suwandiyanto,Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan, (Bandung:Alfabet
2010), 2.

17 Rachmat, Manajemen Strategi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 20.
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4) Pengevaluasian (evaluating) adalah proses pemantauan dan pengendalian
kinerja organisasi untuk memastikan bahwa organisasi berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

2. Sekolah Penggerak

a. Pengertian Sekolah Penggerak

Sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil
belajar siswa secara holistic dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) serta nonkognitif (karakter)
yang diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). Kepala sekolah
dan guru dari sekolah penggerak melakukan pengimbasan kepada satuan
pendidikan lain.'®

Program sekolah penggerak terdiri dari lima intervensi yang saling terkait
dan tidak bisa dipisahkan. Adapun lima intervensi tersebut dapat dilihat di bawah
ini:

1) Pendampingan konsultatif dan Asimetris

Program kemitraan antara Kemendikbud dan pemerintah daerah di mana

Kemendikbud memberikan pendampingan implementasi sekolah penggerak.

Kemdikbud melalui UPT di masing masing provinsi akan memberikan

pendampingan bagi pemda provinsi dan kab/kota dalam perencanaan program

sekolah penggerak. UPT Kemdikbud di masing masing provinsi akan memberikan
pendampingan pemda selama implementasi sekolah penggerak seperti fasilitasi

pemda dalam sosialisasi terhadap pihak pihak yang dibutuhkan hingga mencarikan

18 Kemendikbud, 2021: 6
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solusi terhadap kendala lapangan pada waktu implementasi.
2) Penguatan SDM Sekolah

Penguatan kepala sekolah, pengawas sekolah, penilik, dan guru melalui
program pelatihan dan pendampingan intensif (coaching) one to one dengan pelatih
ahli yang disediakan oleh Kemdikbud. Pelatihan untuk KS, pengawas sekolah,
penilik, dan guru terdiri dari; 1) Pelatihan implementasi pembelajaran dengan
paradigma baru bagi kepala sekolah, pengawas, penilik, dan guru. 2) Pelatihan
kepemimpinan pembelajaran bagi kepala sekolah, pengawas, penilik. Dilakukan 1
kali/tahun selama program. Latihan nasional untuk perwakilan guru. Sementara
guru lain dilatih oleh in-house training.

Pendampingan untuk kepala sekolah, pengawas sekolah, penilik, dan guru
terdiri dari; 1) In-house training, 2) Lokakarya tingkat Kabupaten/Kota, 3)
komunitas belajar/praktisi (kelompok mapel), 4) Program Coaching. Dilakukan
secara berkala 2-4 minggu sekali selama program. Kemudian implementasi
teknologi terdiri dari; 1) Literasi teknologi, 2) Platform guru: Profil dan
pengembangan kompetensi, 3) Platform guru : Pembelajaran, 4) Platform sumber
daya sekolah, 5) Platform rapor pendidikan.
3) Pembelajaran Dengan Paradigma Baru

Pembelajaran dengan paradigma baru dirancang berdasarkan prinsip
pembelajaran yang terdiferensiasi sehingga setiap siswa belajar sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangannya. Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, Berkebinekaan Global, Mandiri, Bergotong Royong, Bernalar

Kritis dan Kreatif, ini merupakan profil belajar Pancasila yang dipelajari melalui
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program kulikuler dan program kokurikuler.
4) Perencanaan Berbasis Program

Dapat dilihat sebagai berikut:
a) Laporan-laporan potret kondisi mutu pendidikan
b) Bahan untuk refleksi diri
¢) Perencanaan program perbaikan
d) Pendampingan oleh UPT dan atau pelatih ahli
5) Digitalisasi Sekolah

Penggunaan berbagai platform digital bertujuan mengurangi kompleksitas,
meningkatkan efisiensi, menambah inspirasi, dan pendekatan yang customized.
Program Sekolah Penggerak adalah program untuk meningkatkan kualitas belajar
siswa yang terdiri dari 5 jenis intervensi untuk mengakselarasi sekolah bergerak 1-
2 tahap lebih maju dalam kurun waktu 3 tahun ajaran. Secara umum, gambaran
akhir program sekolah penggerak, akan menciptakan hasil belajar di atas level dari
yang diharapkan dengan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif dan
menyenangkan. Melalui pembelajaran yang berpusat pada murid, kita akan
ciptakan perencanaan program dan anggaran yang berbasis pada refleksi diri,
refleksi guru, sehingga terjadi perbaikan pada pembelajaran dan sekolah melakukan
pengimbasan.'’
b. Ruang Lingkup Program Sekolah Penggerak

Ruang lingkup sekolah penggerak terbagi menjadi 5 aspek yaitu:*°

19 Fahrian Firdaus Syafi’l, “Merdeka Belajar: Sekolah Penggerak”, (Gorontalo, 2021). 45

20 Fahrian Firdaus Syafi’l, “Merdeka Belajar: Sekolah Penggerak”, (Gorontalo, 2021).
45.
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1) Pembelajaran. Sekolah akan menerapkan pembelajaran dengan paradigma baru
dengan model capaian pembelajaran yang lebih sederhana dan holistik, serta
dengan pendekatan differentiated learning dan Teaching at the Right Level
(TaRL). Guru akan mendapatkan pelatthan dan pendampingan untuk
meningkatkan kapasitasnya dalam menerapkan pembelajaran dengan paradigma
baru.

2) Manajemen sekolah. Program Sekolah Penggerak juga menyasar peningkatan
kompetensi kepala sekolah. Kepala sekolah menyelenggarakan manajemen
sekolah yang berpihak kepada pembelajaran melalui pelatihan instructional
leadership, pendampingan, dan konsultasi. Selain itu, peningkatan kapasitas
juga mencakup pelatihan dan pendampingan guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

3) Program Sekolah Penggerak akan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
digital untuk memudahkan kinerja kepala sekolah dan guru.

4) Evaluasi diri dan perencanaan berbasis bukti. Program Sekolah Penggerak
menyediakan data tentang hasil belajar siswa, serta pendampingan dalam
memaknai dan memanfaatkan data tersebut untuk melakukan perencanaan
program dan anggaran.

5) Kemitraan antara pemerintah pusat dan daerah melalui pendampingan
konsultatif dan asimetris. Dalam lingkup daerah, Program Sekolah Penggerak
juga akan meningkatkan kompetensi pengawas agar mampu mendampingi
kepala sekolah dan guru dalam pengelolaan sekolah untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik.
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c. Tujuan Program Sekolah Penggerak
Secara umum program sekolah penggerak mendorong proses trasformasi
satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik
secara holistic. Transformasi yang diharapkan tidak hanua sebatas pada satuan
Pendidikan, tetapi juga untuk memicu terciptanya ekosistem pendikung perubahan
dan gotong royong di tingkat daerah dan nasional sehingga perbahan dapat menjadi
secara luas dan terlembaga. Tentu dalam tujuan yang diupayakan tersebut demi
menghasilkan SDM unggul, berkarakter, dan professional sehingga mampu
mendukung pembangunan berkelanjutan pada masa mendatang. Adapun tujuan
spesifik dalam program ini yakni:
1) Meningkatkan kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila;
2) Menjamin perataan kualitas pendididka melalui program peningkatan kapasitas
kepala sekolah yang mampu memimpin satuan Pendidikan dalam mencapai
pembelajaran yang berkualitas;
3) Membangun ekosistem Pendidikan yang lebih kuat yang berfokus pada
peningkatan kualitas; dan
4) Menciptakan iklim kolaboratif bagi para pemangku kepentingan di bidang
Pendidikan baik pada lingkup sekolah, pemerintah daerah, maupun pemerintah.
5) Transformasi Sekolah Melalui Program Sekolah Penggerak
Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan dari program
transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak merupakan 1).
Program kolaborasi antara Kemendikbud dengan Pemerintah Daerah di mana

komitmen Pemda menjadi kunci utama, 2). Intervensi yang dilakukan secara
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holistik, mulai dari SDM sekolah, pembelajaran, perencanaan, digitalisasi, dan
pendampingan Pemerintah Daerah, 3). Program yang memiliki ruang lingkup yang
mencakup seluruh kondisi sekolah, tidak hanya sekolah unggulan saja, baik negeri
dan swasta, 4). Pendampingan dilakukan selama 3 tahun ajaran dan sekolah
melanjutkan upaya transformasi secara mandiri, dan 5). Program yang dilakukan
terintegrasi dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi sekolah
penggerak.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dimaksud penelitian ini adalah aliran pemikran, yang
digunakan sebagai alat untuk memahami masalah penelitian. Penelitian ini berfokus
pada strategi manajemen dalam pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri
3 Palopo. Untuk memahami lebih jelas arah penelitian, peneliti menggambarkan
sebagai penelitian lebih lanjut secara skematis dapat dijelaskan dalam gambar

berikut ini:



Manajemen Strategi Kepala

Sekolah SMP Negeri 3 PALOPO
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Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengevaluasian
Faktor Pendukung Faktor Penghambat
Sekolah Penggerak

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian




BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Pnelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah
penelitian lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian yang dimaksud
adalah untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dan perilaku orang-
orang yang diamati. Penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan data berdasarkan
faktor-faktor yang menjadi pendukung terhadap objek penelitian.?!

Metode penelitian deskriptif biasanya digunakan untuk penelitian status
sekolompok manusia atau obyek, suatu kondisi atau keadaan, suatu sistem
pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang. Lalu dideskripsikan bahwa ada
yang mengintreprestasikan secara rasional, kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang berkembang, proses yang berlangsung, kecenderungan yang telah
terwujud.

Penelitian ini tidak memerlukan administasi atau pengontrolan terhadap
suatu perlakuan. Tetapi menggambarkan atau menegaskan suatu konsep atau gejala
yang menjawab pertanyaan apa adanya tentang suatu variabel mengenai gejala atau

keadaan. Dalam arti hanya mencari informasi yang dapat digunakan dalam

2l Aan Prabowo dan Heriyanto,S.Sos., M.IM, “Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik
(EBook) oleh Pemustaka diPerpustakaan SMA Negeri 1 Semarang”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.
2, No. 2, (2013), 1-9, https://media.neliti.com/media/publications/104349-IDanalisis-pemanfaatan-
buku-elektronik-e-b.pdf

22
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pengambilan keputusan.??
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data
deskriptif. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui strategi
manajemen yang digunakan dalam pengembangan sekolah penggerak di SMP
Negeri 3 Palopo.

Penelitian kualitatif deskriptif artinya data yang di peroleh akan
dikumpulkan secara langsung dalam bentuk deskriptif atau gambaran tentang
suasana atau keadaaan objek secara menyeluruh dan apa adanya berupa kata-kata
lisan atau tertulis dari orang atau perilaku yang diamati.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus
membatasi penelitian guna memilih data mana yang tidak relevan. Pembatasan
dalam penelitian ini lebih didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah
yang dihadapi dalam penelitian ini. Berdasarkan pada judul penelitian “Manajemen
Strategi Dalam Pengembangan Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo” maka,
penelitian ini akan dibatasi dari segi lokasi penelitian, subjek penelitian dan objek
penelitian serta ruang lingkup penelitian.

C. Definisi Istilah
Definisi istilah atau definisi operasional adalah batasan masalah secara

operasional dengan menegaskan arti konstruk atau variabel yang dinyatakan dengan

22 Abdullah K., Berbagai Metodologi dalam Penelitian Pendidikan dan Manajemen,
(Samata-Gowa : Gunadarma Ilmu, 2018), 316.
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cara tertentu untuk mengukurnya.

Tujuan dari definisi istilah ialah untuk memperjelas arah pembahasan judul
dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, berikut adalah definisi istilah pada
penelitian ini:

1. Manajemen Strategi

Manajemen strategi merupakan suatu implementasi dari perencanaan,
pemantauan, analisis serta evaluasi yang dimuat secara lanjut melalui beberapa
aspek kewajiban yang dibutuhkan dari organisasi guna untuk dapat mencapai suatu
tujuan yang sudah direncanakan
2. Sekolah Penggerak

Sekolah Penggerak adalah sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil
belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup kompetensi dan karakter yang diawali dengan SDM yang unggul (kepala
sekolah dan guru).

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian “Manajemen Strategi
dalam Pengembangan Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo” adalah
deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan subjek atau objek
penelitian berdasarkan fakta yang ada tanpa melakukan manipulasi data atau objek
penelitian.

Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu agar peneliti dapat
menggambarkan realita empiris dibalik kejadian yang terjadi terkait dengan

manajemen strategi dalam pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3
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Palopo. Secara rinci, detail dan tuntas. Dalam penelitian ini peneliti mencocokkan
realita empiris dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif.
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti beberapa obyek diantaranya kepala
sekolah dan guru penggerak sebagai pelaksanaan manajemen strategi dalam
pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo.
E. Data dan Sumber Data

Peneliti menggunakan beberapa data dalam menyelesaikan penelitian,
yaitu:??
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang dihasilkan dari naskah hasil wawancara
dengan beberapa informan yang ditentukan sebagai sampel dalam kegiatan
penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan data primer yang berasal dari
anggapan wawancara secara langsung dengan kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo
serta guru penggerak, dan melakukan observasi langsung.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah ada dan didapatkan oleh peneliti
dari hasil mengamati, membaca, maupun mendengarkan. Adapun nantinya data
sekunder dalam penelitian ini berasal dari jurnal, buku, artikel, dan skripsi yang
memiliki keterkaitan pada permasalahan yang akan diteliti.
F. Instrumen Penelitian

Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.

ZAdhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 34.
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Peneliti berperan sebagai human instrument yang memiliki fungsi untuk
menetapkan fokus penelitian, melakukan pengumpulan data, pemilihan informan,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan teknik atau cara untuk
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan kegiatan
yang sedang berlangsung.>* Observasi ini digunakan sebagai langkah awal dengan
melihat secara langsung obyek penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan.
Data tersebut berupa data tentang kondisi di SMP Negeri 3 Palopo, berfokus pada
gambaran manajemen strategi dalam pengembangan sekolah penggerak di SMP
Negeri 3 Palopo.
2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab
secara langsung, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dengan

2> Wawancara adalah bentuk

jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
komunikasi langsung antara penelitian dan responden. Wawancara dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dengan sumber data, melalui tanya jawab

guna mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara ini dilakukan dengan

Kepala Sekolah beserta Guru penggerak di SMP Negeri 3 Palopo.

24 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Remaja Rosda
Karya, 2011), 220.

25 Abdurrahman Fatoni, “Teknologi”, Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No.1, (2013), 26,
https://media.neliti.com/media/publications/104343-ID-none.pdf
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3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai salah satu sumber data, karena dokumen
tersebut dapat digunakan dalam pembuktian, menafsirkan dan meramalkan suatu
peristiwa. Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel
beruapa catatan, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk melakukan Keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik uji
triangulasi dimaksudkan untuk mengecek seacara berulang-ulang dan
mencocokkan serta membandingkan data dari berbagai sumber baik observasi,
wawancara maupun dokumentasi. Penelitian ini mengunakan triangulasi sumber
data dan triangulasi teknik. Diaman triangulasi sumber data yaitu membandingkan
dan mengecek kembali kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan
melalui sumber yang berbeda, sedangkan triangulasi teknik yaitu dengan cara
membandingkan hasil data observasi dengan hasil wawancara dengan sumber yang
sama sehingga bisa disimpulkan kembali untuk mendapatkan data akhir yang sesuai
dengan masalah penelitian.
I. Teknik Analisis Data

Analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk menungkatkan pemahaman peneliti
mengenai masalah yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.

Sedangkan untuk meningkatkan pemahan tersebut analisis perlu melanjutkan
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dengan berupaya mencari makna.?

Proses pengelolahan dan analisis data berlangsung secara bersamaan
dengan proses pengumpulan data dengan langka-langkah sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data

Data dan informasi yang diperoleh dari para informasi dengan cara
observasi,wawancara dan dokumentasi disatikan dalam sebuah catatan penelitian
yang didalamnya terdapat dua aspek yaitu catatan deskriptif yaitu catatan alami
yang berisi tentang apa yang didengar, dialami dan dicatat. Dan yang kedua catatan
refleksi yaitu catatan yang memuat kesan pesan dan komentar yang di hadapi oleh
peneliti. Catatan ini dapat diperoleh dari hasil wawancara dengan berbagai
informasi.
2. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlansung terus menerus sampai penelitian
berlangsung dan sampai data benar-benar terkumpul sebagai kerangka konseptual
penelitian, permasalah dan pendekatan data yang di teliti.

Reduksi data meliputi beberapa yaitu meringkas data, mengkode,
menelusuri tema dan membuat gugus-gugus. Dengan cara mengseleksi ketat atas

data, ringkasan yang singkat dan menggolongkan ke dalam pola yang lebih luas.

26 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33, (2018),
84, http://jurnal.uinantasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/viewFile/2374/1691
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3. Penyajian Data

Langkah sekanjutnya yaitu penyajian data adalah menyusun informasi yang
kompleks ke dalam bentuk sistematis sehingga menjadi sederhana dan dapat
dimengerti maknannya. Penyajian ini dimaksud dengan menemukan pola-pola yang
bermakna sehingga timbulnya kesimpilan dan pengambilan tindakan.
4. Pengambilan Kesimpulan

Langkah terakhir yaitu pengambilan kesimpulan adalah usaha untuk
mencari atau memahami makna keteraturan pola-pola ,kejelasan, alur sebab akibat
atau proposisi. Kesimpulan yang diverifikasi selama penelitian berlangsung yaitu
memikir ulang selama penulisan, tinjauan ulang catatan lapangan, tinjauan kembali
dan tukar pikiran atarteman, upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Manajemen Strategi yang Digunakan dalam Pengembangan Sekolah
Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo

Manajemen strategi dalam pengembangan Sekolah Penggerak di SMP
Negeri 3 Palopo melibatkan tahapan-tahapan yang berupa analisis lingkungan,
perencanaamn strategi, pengorganisasian, pelaksanaan program, serta evaluasi.
Fokus utama adalah pada penguatan visi dan misi sekolah, pengembangan
kurikulum, serta pelatihan guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
a. Analisis lingkungan

Analisis lingkungan dapat dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal.
Adapun faktor internal dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusia (SDM),
infrastruktur sekolah, dan budaya sekolah yang mendukung inovasi. Sedangkan
faktor eksternal dapat dilihat dari kebijakan pemerintah, dukungan masyarakat, dan
perkembangan teknologi pendidikan.
1) Faktor internal

Berdasarkan wawancara dengan bapah hairun salah satu guru penggerak di
SMP Negeri 3 Palopo®’ bahwa:

“Untuk meningkatkan kualitas SDM di SMP N 3 Palopo ini, guru-guru

dan staf diberikan pelatihan yang dapat membuka wawasan guru dan staf

dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Namun, tetap

diperlukan waktu adaptasi dan dukungan yang terus menerus agar kualitas
pengajaran semakin meningkat.”

%7 Hairun, Guru Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.

30
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Hal ini dibenarkan oleh bapak Basri M., selaku kepala sekolah di SMP
Negeri 3 Palopo?® yang menyatakan bahwa:

“SMP N 3 Palopo sangat memperhatikan kompetensi guru dan staf sebagai
modal utama dalam pengembangan Sekolah Penggerak. Para guru
diberikan pelatihan berkelanjutan agar mampu menerapkan metode
pembelajaran aktif dan penggunaan teknologi digital. Namun, masih ada
tantangan terkait motivasi dan kesiapan sebagian guru terhadap perubahan
yang begitu cepat.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat diketahui bahwa dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di SMP Negeri 3 Palopo, pihak
sekolah mengadakan pelatihan-pelatihan yang dapat terus meningkatkan wawasan
guru dan staf agar dapat berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

Mengenai infrastruktur sekolah, dijelaskan oleh kepala sekolah?’ bahwa:
“Fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium, dan akses
internet sangat berperan dalam mendukung proses pembelajaran inovatif.
Kami terus berupaya meningkatkan sarana prasarana, meskipun kendala
anggaran menjadi hambatan.”

Dilanjutkan oleh bapak Bakry salah satu guru penggerak di SMP Negeri 3
Palopo®® bahwa:

“Masyarakat dan komite sekolah berusaha membantu untuk memperbaiki
fasilitas sekolah melalui donasi dan gotong royong dengan harapan
kualitas pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo ini terus meningkat.”

Budaya sekolah yang dapat mendukung inovasi juga menjadi faktor

internal dalam analisis lingkungan sekolah. Dalam hal ini dilakukan wawancara

28 Basri M, Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
29 Basri M, Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
30 Bakry, Guru Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 22 Februari 2025.
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dengan bapak hairun yaitu salah satu guru penggerak di SMP N 3 Palopo®! yang
mengatakan bahwa:

“SMP 3 Palopo ini mendorong guru dan siswa untuk berinovasi, misalnya

melalui kegiatan ekstrakurikuler dan proyek kreatif. Budaya saling

mendukung dan terbuka terhadap ide-ide baru menjadi salah satu kunci
berhasilan untuk mencapai budaya sekolah yang sportif dan kreatif.”

Hal ini juga dilanjutkan oleh kepala sekolah bapak Basri M.,** yang
mengungkap bahwa:

“Pihak SMP Negeri 3 Palopo membangun lingkungan yang demokratis

dan kolaboratif, di mana guru dan siswa bebas mengemukakan pendapat,

sehingga inovasi akan terus tumbuh.”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa
kualitas sumber daya manusia (SDM), infrastruktur sekolah, dan budaya sekolah
yang mendukung inovasi selalu diperhatikan dan terus dikembangkan oleh pihak
SMP Negeri 3 Palopo, sehingga SMP Negeri 3 Palopo memiliki guru dan staf yang
berkualitas, fasilitas sekolah yang mendukung, serta budaya sekolah yang baik dan
dapat menunjang proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dan menyenangkan.
2) Faktor eksternal

Faktor eksternal yang mencakup kebijakan pemerintah, dukungan
masyarakat, dan perkembangan teknologi pendidikan di jelaskan oleh kepala
sekolah®® bahwa:

“Program Sekolah Penggerak dari pemerintah memberikan arah dan
dukungan strategis dalam pengembangan kualitas sekolah. Kebijakan ini

mendorong standar pembelajaran yang lebih baik dan akuntabilitas.
Adapun dukungan dari masyarakat dapat memperkuat program sekolah

31 Hairun, Guru Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
32 Basri M, Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
33 Basri M, Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
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dan memudahkan pelaksanaan berbagai inisiatif atau ide-ide yang ada.

Selain itu, teknologi menjadi pendukung utama dalam pembelajaran di era

digital. Kami berusaha mengintegrasikan teknologi tersebut sambil

memastikan seluruh warga sekolah mampu menggunakannya.”

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh bapak Baso Aslamin salah satu
guru penggerak di SMP Negeri 3 Palopo* yang mengatakan bahwa:

“Kebijakan pemerintah memberikan motivasi dan sumber daya yang pihak

SMP 3 Palopo perlukan, namun implementasinya terkadang memerlukan

penyesuaian dengan kondisi local sekolah. Dari masyarakat sendiri sangat

mendukung program pengembangan sekolah penggerak karena melihat
dampak positif pada kualitas pendidikan. Sehingga masyarakat aktif
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan penyediaan sumber daya. Hal
ini juga dibantu oleh perkembangan teknologi yang memudahkan pihak

SMP Negeri 3 Palopo dalam mengakses sumber belajar dan metode

pembelajaran yang lebih bervariasi. Namun, juga masih perlu pelatihan

untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal."

Berdasarkan wawancara maka dapat dipahami bahwa aktor eksternal
seperti kebijakan pemerintah, dukungan masyarakat, dan perkembangan teknologi
pendidikan juga berkontribusi signifikan terhadap pengembangan sekolah
penggerak. Kebijakan pemerintah yang mendukung program Sekolah Penggerak
memberikan arah dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung kegiatan sekolah
memperkuat implementasi program tersebut. Sementara itu, perkembangan
teknologi pendidikan membuka peluang bagi sekolah untuk mengakses sumber
belajar yang lebih variatif. Oleh karena itu, penting bagi SMP Negeri 3 Palopo

untuk terus memperkuat pelatthan guru, meningkatkan infrastruktur, dan

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mencapai tujuan pengembangan

34 Baso Aslamin, Guru Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 22 Februari
2025.
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yang berkelanjutan.
b. Perencanaan strategi

Perencanaan strategi adalah proses merumuskan visi, misi, dan tujuan
jangka panjang sekolah, serta menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapainya. Di SMP Negeri 3 Palopo, perencanaan strategis dimulai dengan
analisis lingkungan yang mencakup identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (SWOT). Melalui analisis ini, sekolah dapat memahami kondisi internal
dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan. Rencana strategis yang
dihasilkan harus mencakup program-program yang mendukung peningkatan
kualitas pendidikan, seperti pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan
peningkatan fasilitas. Selain itu, rencana ini juga harus melibatkan partisipasi dari
seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat.

Berdasarkan wawancara kepala sekolah yaitu bapak Basri M.,* yang
mengungkapkan bahwa:

“Perencanaan strategis di SMP Negeri 3 Palopo dimulai dengan analisis

SWOT untuk memahami kekuatan dan kelemahan kami. Kami melibatkan

semua pemangku kepentingan, termasuk guru dan komite sekolah, dalam

merumuskan visi dan misi yang jelas. Rencana ini mencakup

pengembangan kurikulum yang relevan dan pelatihan untuk meningkatkan

kompetensi guru.”

Hal ini diperjelas oleh bapak Bakry salah satu guru penggerak di SMPN 3
Palopo,*® bahwa:

“Guru-guru ikut terlibat dalam proses perencanaan, dan ini memberikan

rasa memiliki terhadap program yang akan dilaksanakan. Rencana

strategis yang jelas membantu guru-guru memahami arah yang ingin
dicapai dan langkah-langkah yang perlu diambil."

35 Basri M, Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
3¢ Bakry, Guru Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 22 Februari 2025.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan maka dapat dipahami bahwa
perencanaan strategis di SMP Negeri 3 Palopo melibatkan analisis SWOT yang
komprehensif dan partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan, termasuk
guru dan komite sekolah. Hal ini menghasilkan visi dan misi yang jelas serta
rencana program yang relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Keterlibatan semua pihak dalam proses ini menciptakan rasa memiliki dan
komitmen terhadap tujuan yang ingin dicapai.

c. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah proses penataan sumber daya yang ada untuk
mendukung pelaksanaan rencana strategis. Di SMP Negeri 3 Palopo,
pengorganisasian melibatkan penempatan guru, staf, dan sumber daya lainnya
sesuai dengan kebutuhan program yang telah direncanakan. Struktur organisasi
yang jelas dan pembagian tugas yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa
setiap individu memahami peran dan tanggung jawabnya. Selain itu,
pengorganisasian juga mencakup pembentukan tim kerja yang terdiri dari guru dan
staf yang memiliki kompetensi di bidang tertentu, sehingga dapat bekerja sama
dalam mengimplementasikan program-program yang telah disusun.

Wawancara dengan BAPAK Hairun salah satu guru penggerak di SMP
Negeri 3 Palopo®” mengemukakan bahwa:

“Guru mendukung pengorganisasian dengan memberikan masukan

tentang kebutuhan sekolah. Keterlibatan guru-guru dalam pembentukan

pengorganisasian juga memastikan bahwa program yang dijalankan sesuai
dengan harapan masyarakat.”

37 Hairun, Guru Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
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Hal ini diperjelas oleh kepala sekolah®® bahwa:

“Pengorganisasian adalah kunci untuk memastikan bahwa semua sumber

daya, baik manusia maupun material, ditempatkan dengan tepat. Pihak

sekolah membentuk tim kerja yang terdiri dari guru-guru dengan

kompetensi yang sesuai untuk mengimplementasikan program-program

yang telah direncanakan dalam pengembangan sekolah penggerak.

Struktur organisasi yang jelas membantu dalam pembagian tugas dan

tanggung jawab.”

Berdasarkan wawancara tersebut maka diketahui bahwa pengorganisasian
di SMP Negeri 3 Palopo dilakukan dengan menempatkan sumber daya manusia dan
material secara efektif. Pembentukan tim kerja yang terdiri dari guru-guru dengan
kompetensi yang sesuai memastikan bahwa setiap individu memahami peran dan
tanggung jawabnya. Struktur organisasi yang jelas mendukung pembagian tugas
dan memfasilitasi kolaborasi antara semua pihak, termasuk dukungan dari komite
sekolah.
d. Pelaksanaan program

Pelaksanaan program adalah tahap di mana rencana strategi
diimplementasikan dalam praktik. Di SMP Negeri 3 Palopo, pelaksanaan program
mencakup berbagai kegiatan, seperti pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembelajaran. Penting untuk
memastikan bahwa semua kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana dan dalam
waktu yang telah ditentukan. Selama pelaksanaan, komunikasi yang baik antara
semua pihak terlibat sangat penting untuk mengatasi masalah yang mungkin

muncul dan memastikan bahwa program berjalan dengan lancar. Monitoring dan

dukungan dari kepala sekolah dan pengurus komite sekolah juga diperlukan untuk

38 Basri M, Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
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menjaga motivasi dan semangat kerja tim.

Wawancara yang dilakukam dengan salah satu guru penggerak di SMP
Negeri 3 Palopo, yaitu bapak Baso Aslamin mengemukakan bahwa:*

“Pengembangan sekolah penggerak dalam pelaksanaan program di SMP

Negeri 3 Palopo berjalan dengan baik berkat komunikasi yang efektif

antara semua pihak. Kami mengadakan pelatihan untuk guru dan kegiatan

ekstrakurikuler yang mendukung pembelajaran. Namun, kami juga
menghadapi tantangan dalam hal waktu dan sumber daya.”

Wawancara juga dilakukan dengan kepala sekolah yaitu bapak Basri M.,*
yang mengatakan bahwa:

“Pihak sekolah selalu memantau pelaksanaan program untuk memastikan

bahwa semua kegiatan berjalan sesuai rencana. Dukungan dari komite

sekolah dan orang tua sangat membantu dalam menjaga semangat dan
motivasi dari pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan sekolah
penggerak ini.”

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan
program di SMP Negeri 3 Palopo berjalan dengan baik berkat komunikasi yang
efektif antara guru, kepala sekolah, dan komite sekolah. Meskipun terdapat
tantangan dalam hal waktu dan sumber daya, kegiatan seperti pelatihan guru dan
ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai rencana. Monitoring yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan dukungan dari masyarakat membantu menjaga semangat dan
motivasi dalam pelaksanaan program.

e. Evaluasi

Evaluasi adalah proses penilaian terhadap efektivitas dan dampak dari

program yang telah dilaksanakan. Di SMP Negeri 3 Palopo, evaluasi dilakukan

39 Baso Aslamin, Guru Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 22 Februari
2025.
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secara berkala untuk mengukur pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam
perencanaan strategis. Metode evaluasi dapat mencakup pengumpulan data melalui
survei, wawancara, dan analisis hasil belajar siswa. Hasil evaluasi ini akan
memberikan umpan balik yang berharga untuk mengetahui apakah program yang
dijalankan berhasil atau perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil evaluasi, sekolah dapat
melakukan penyesuaian dan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mencapai tujuan pengembangan Sekolah Penggerak secara
lebih efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu bapak Basri
M.,*! bahwa:

“Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas program

yang telah dilaksanakan. Kami menggunakan data hasil belajar siswa dan

umpan balik dari guru dan orang tua untuk mengukur pencapaian tujuan.

Hasil evaluasi ini sangat penting untuk perbaikan dan penyesuaian

program ke depan.”

Hal ini diperjelas oleh bapak Hairun salah satu guru penggerak di SMP
Negeri 3 Palopo*? bahwa:

“Tidak hanya guru, staf, tetapi juga pihak komite sekolah ikut terlibat

dalam proses evaluasi dengan memberikan masukan dari perspektif

masyarakat. Hasil evaluasi membantu tim pelasana memahami dampak

program terhadap siswa dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa
evaluasi di SMP Negeri 3 Palopo dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas

program yang telah dilaksanakan. Penggunaan data hasil belajar siswa dan umpan

balik dari guru serta orang tua memberikan wawasan yang berharga untuk

41 Basri M, Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
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mengukur pencapaian tujuan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan dan
penyesuaian program ke depan, memastikan bahwa pengembangan Sekolah
Penggerak terus berlanjut dan beradaptasi dengan kebutuhan siswa dan masyarakat.

Dengan demikian, setiap aspek manajemen strategis di SMP Negeri 3
Palopo saling terkait dan berkontribusi pada pengembangan Sekolah Penggerak

yang berkualitas.

2. Hambatan yang Dihadapi dalam Penerapan Strategi Manajemen dalam
Pengembangan Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo

Untuk memahami hambatan-hambatan yang dialami SMP Negeri 3 Palopo

dalam penerapan strategi manajemen dalam pengembangan sekolah penggerak

dapat diketahui dari hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan
bahwa:*®

“Salah satu hambatan utama yang kami hadapi adalah keterbatasan sumber
daya manusia. Banyak guru yang belum sepenuhnya siap untuk mengadopsi
metode pembelajaran baru yang di terapkan. Selain itu, pihak sekolah juga
mengalami resistensi dari beberapa staf yang merasa nyaman dengan cara
lama. Kami perlu lebih banyak pelatihan dan dukungan untuk membantu
mereka beradaptasi. Selain itu, kendala lainnya berasal dari dukungan orang
tua dan masyarakat sekitar yang masih kurang. Pihak sekolah sering kali
merasa bahwa orang tua dan masyarakat tidak sepenuhnya memahami visi
dan misi pengembangan sekolah penggerak. Tanpa dukungan orang tua dan
masyarakat, sulit bagi pihak sekolah untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.”

Selanjutnya wawancara dengan bapak Hairun salah satu guru penggerak di
SMPN 3 Pa lopo* yang mengatakan bahwa:

“Guru-guru merasakan adanya keterbatasan sarana dan prasarana.
Misalnya, fasilitas teknologi yang dimiliki masih sangat minim, sehingga

43 Basri M, Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 21 Februari 2025.
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sulit untuk menerapkan metode pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu,
waktu yang tersedia untuk pelatihan juga terbatas, sehingga guru-guru tidak
bisa mendapatkan pengetahuan yang cukup untuk menerapkan strategi baru
ini.”
Hambatan lainnya juga dijelaskan oleh bapak Bakry salah satu guru
penggerak di SMP Negeri 3 Palopo* yang mengungkapkkan bahwa:
“Ada juga tantangan dalam hal komunikasi antar guru. Terkadang, guru-
guru tidak memiliki forum yang cukup untuk berdiskusi dan berbagi
pengalaman tentang penerapan strategi yang dilaksanakan. Hal ini membuat

guru-gurui merasa terisolasi dan kurang mendapatkan dukungan dari rekan-
rekan.”

Dari wawancara dengan kepala sekolah dan guru penggerak, dapat dipahami
bahwa hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi manajemen di SMP
Negeri 3 Palopo meliputi keterbatasan sumber daya manusia, resistensi terhadap
perubahan, kurangnya dukungan dari pihak luar, serta keterbatasan sarana dan
prasarana. Upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan ini sangat penting agar
pengembangan Sekolah Penggerak dapat berjalan dengan efektif.

B. Pembahasan
1. Manajemen Strategi yang Digunakan dalam Pengembangan Sekolah
Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo

Pengembangan Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo merupakan
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan manajemen
strategi yang efektif. Manajemen strategi di sini mencakup tahapan-tahapan yang
berupa analisis lingkungan, perencanaan strategis, pengorganisasian, pelaksanaan

program, serta evaluasi program-program yang bertujuan untuk menciptakan

45 Bakry, Guru Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, 22 Februari 2025.
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lingkungan belajar yang lebih baik. Dalam konteks ini, manajemen strategi
berfungsi sebagai kerangka kerja yang membantu sekolah dalam mencapai visi dan
misi pendidikan yang telah ditetapkan.

Salah satu pendekatan manajemen strategi yang diterapkan adalah analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Melalui analisis ini, SMP
Negeri 3 Palopo dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, serta
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi. Misalnya, kekuatan sekolah dalam
hal sumber daya manusia yang berkualitas dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan program pembelajaran yang inovatif. Di sisi lain, kelemahan
seperti keterbatasan sarana prasarana harus diatasi agar tidak menghambat proses
pembelajaran.

Selain itu, manajemen strategi juga melibatkan pengembangan budaya
organisasi yang mendukung kolaborasi dan komunikasi antar guru, siswa, dan
orang tua. SMP Negeri 3 Palopo berusaha menciptakan lingkungan yang inklusif,
di mana semua pihak terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
melibatkan orang tua dan masyarakat, sekolah dapat memperoleh dukungan yang
lebih besar dalam pelaksanaan program-program pengembangan, sehingga
menciptakan sinergi yang positif.

Implementasi manajemen strategi di SMP Negeri 3 Palopo juga mencakup
penggunaan teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Sekolah berupaya
untuk memanfaatkan berbagai platform digital untuk meningkatkan interaksi antara
guru dan siswa. Penggunaan teknologi ini tidak hanya mempermudah akses

informasi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
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Dengan demikian, strategi ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan efektif.

Akhirnya, evaluasi dan pemantauan merupakan bagian penting dari
manajemen strategi yang diterapkan di SMP Negeri 3 Palopo. Melalui evaluasi
berkala, sekolah dapat menilai efektivitas program-program yang telah
dilaksanakan dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Dengan pendekatan yang
sistematis dan terencana, diharapkan manajemen strategi dalam pengembangan
Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo dapat berjalan dengan baik dan
memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di daerah

tersebut.

2. Hambatan yang Dihadapi dalam Penerapan Strategi Manajemen dalam
Pengembangan Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo
Dalam rangka memahami hambatan yang dihadapi dalam penerapan
strategi manajemen pada pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3
Palopo, wawancara mendalam dilakukan dengan para pihak terkait termasuk
kepala sekolah dan guru penggerak. Berdasarkan wawancara, ditemukan beberapa
hambatan utama sebagai berikut:
a. Keterbatasan Sumber Daya
Salah satu hambatan yang paling sering disampaikan adalah keterbatasan
sumber daya, baik sumber daya manusia maupun fasilitas pendukung.
Kekurangan tenaga pendamping dan pelatihan yang memadai untuk guru

menjadi kendala dalam pelaksanaan strategi yang optimal.
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b. Resistensi terhadap Perubahan
Sebagian staf dan guru menunjukkan tingkat resistensi terhadap perubahan
metode manajemen dan pembelajaran yang baru. Kebiasaan lama dan
ketidakpastian terkait hasil perubahan menyebabkan kurangnya semangat dan
dukungan penuh dalam penerapan strategi baru tersebut.

c. Kurangnya Dukungan dari Pihak Terkait
Dukungan yang kurang maksimal dari beberapa stakeholder, seperti orang tua
siswa maupun pihak dinas pendidikan, turut menjadi kendala dalam memajukan
pengembangan sekolah penggerak secara menyeluruh.

d. Keterbatasan Sarana dan Prasarana
Keterbatasan fasilitas seperti ruang kelas yang memadai, alat peraga, dan
teknologi informasi menjadi hambatan tersendiri dalam pelaksanaan strategi
yang lebih inovatif dan berbasis teknologi.

Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas penerapan
strategi manajemen dalam pengembangan sekolah penggerak, perlu dilakukan
upaya peningkatan sumber daya, pembinaan budaya kerja yang adaptif, serta
peningkatan dukungan dari seluruh pihak terkait secara berkesinambungan.

Hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi manajemen pada
pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo perlu terus ditangani
atau diselesaikan agar sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrian*

yaitu program sekolah penggerak terdiri dari lima intervensi yang saling terkait dan

46 Fahrian Firdaus Syafi’l, “Merdeka Belajar: Sekolah Penggerak” , (Gorontalo, 2021).
45.
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tidak bisa dipisahkan, diantaranya pendampingan konsultatif dan asimetris yaitu
pendampingan implementasi sekolah penggerak, penguatan SDM sekolah,
pembelajaran dengan paradikma baru artinya pembelajaran yang dirancang
berdasarkan prinsip pembelajaran yang terdiferensiasi sehingga setiap siswa belajar
sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya, perencanaan berbasis

program, serta digitalisasi sekolah.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo merupakan
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan manajemen
strategi yang efektif. Manajemen strategi di sini mencakup tahapan-tahapan yang
berupa analisis lingkungan, perencanaan strategis, pengorganisasian, pelaksanaan
program, serta evaluasi program-program yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik. Dengan menggunakan pendekatan manajemen
strategi yang diterapkan adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats). Serta melibatkan pengembangan budaya organisasi yang
mendukung kolaborasi dan komunikasi antar guru, siswa, dan orang tua. SMP
Negeri 3 Palopo berusaha menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana semua
pihak terlibat dalam proses pengambilan keputusan.

Adapun hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi manajemen
dalam pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo, yaitu
keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, kurangnya dukungan
dari pihak terkait, dan keterbatasan sarana dan prasarana. Dengan mengatasi
hambatan-hambatan tersebut maka pengembangan sekolah penggerak di SMP

Negeri 3 Palopo akan berjalan lancar dan menjadi sekolah penggerak yang unggul.
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1.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
yang membandingkan efektivitas manajemen strategi di berbagai sekolah
penggerak di daerah lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif.

Untuk pihak sekolah diharapkan untuk terus melakukan evaluasi dan refleksi
secara berkala terhadap program-program yang telah dilaksanakan untuk
mengetahui keberhasilan dan area yang perlu diperbaiki. Serta membangun
kemitraan dengan lembaga pendidikan lain, pemerintah, dan organisasi non-

pemerintah untuk mendukung pengembangan program sekolah penggerak.
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